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INTISARI 

 

Berkembangnya entitas akan berdampak pula pada meningkatnya risiko terjadinya 

masalah-masalah yang kian kompleks dan dapat merugikan entitas. Sistem 

pengendalian internal merupakan komponen penting dan harus dimiliki oleh suatu 

entitas sebagai dasar keamanan dan pengelolaan operasi pada sebuah entitas. 

Tidak efektifnya sistem pengendalian internal dalam perpajakan dapat 

menimbulkan masalah perpajakan, seperti penghindaran pajak dan penggelapan 

pajak. Hal tersebut menyebabkan pemerintah kehilangan potensi penerimaan 

pajak akibat pemerintah tidak maksimal melakukan penggalian potensi 

penerimaan pajak di setiap daerah. Penelitian ini ditujukan untuk menilai 

efektivitas sistem pengendalian internal pada seksi pengawasan dan konsultasi di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kabupaten Sleman. Masih terdapat 

ketidaksesuaian penerapan sistem pengendalian internal dengan panduan 

penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 pada seksi pengawasan 

dan konsultasi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kabupaten Sleman 

Yogyakarta. 

 

Kata kunci: sistem pengendalian internal, seksi pengawasan dan konsultasi, 

account representative, penerimaan pajak 
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ABSTRACT 

 

The development of entities may have an effect on the increase of more complex 

problems that can also harm the entities. An internal control system is an 

essential component, and an entity must have such system as its basis of security 

and management of operations. An ineffective internal control system in taxation 

might result in such tax problems as tax avoidance and tax evasion. The 

government then might lose its potentials for tax revenues as the government does 

not maximally explore the potentials of tax revenue in every region. This research 

is to assess the effectiveness of the internal control system in the supervision and 

consultation section at Pratama Tax Office in Sleman Regency. There are still 

some discrepancies between the implementation of internal control system and the 

guidelines for the implementation of Government Regulation Number 60 Year 

2008 in the supervision and consultation section at Pratama Tax Office in Sleman 

Regency, Yogyakarta. 
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